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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas IV 

sekolah dasar melalui penerapan model pembelajaran problem based 

learning. Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan obsrvasi dan wawancara. Pengembangaan model 
pembelajaran problem based learning ini diharapkan dapat membangun 

keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah bagi siswa. Bagi guru 

berguna untuk memermudah penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa 

lebih mudah memahami matei pembelajaran dan aktif dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah model pembelajaran problem based learnng sebagai upaya 

pencapaian tujuan tersebut adalah Orientasi siswa pada masalah, 

Mengorientasi siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, Mengembangkan hasil karya, Menganalisis dan evaluasi. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve the analytical skills of fourth grade 

elementary school students through the application of a problem based learning 

model. This type of research uses qualitative research. This research includes 

descriptive research. Data collection techniques using observation and 

interviews. The development of the problem based learning model is expected to 

build critical thinking and problem solving skills for students. For teachers, it is 
useful to facilitate the delivery of learning materials so that students more easily 

understand learning materials and are active in learning. The steps of the 

problem based learning model as an effort to achieve these goals are 

Orientation of students to problems, Orienting students to learn, Guiding 

individual and group investigations, Developing work results, Analyzing and 

evaluating. 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah dasar merupakan sekolah pertama yang mendapatkan tumpuan 

besar dan harapan untuk dapat membekali konsep dasar bagi anak. Oleh karena itu, 
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hendaknya ada korelasi antara harapan masyarakat dan tujuan pendidikan dasar. 

“Tujuan umum pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut” (Depdiknas, 2006, hlm 9). Pembelajaran 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan yang belum atau sudah dimiliki 

sebelumnya sehingga dapat dikembangkan atau dipahami lebih dalam agar dapat 

melakukan perubahan lebih baik. Pembelajaran dalam arti luas yaitu sebagai proses 

atau metode untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman dengan bertingkah 

laku sesuai dengan porsinya. Pembelajaran dalam pendidikan sekolah dasar 

disesuaikan dengan kurikulum, silabus, dan perangkat pembelajaran agar dapat 

tercapainya tujuan umum pendidikan.dalam pencapaian kemampuan sendiri 

melalui pembelajaran tertentu sesaui dengan apa yang dikehendaki dalam suatu 

pencapaian kemampuan. Macam-macam kemampuan siswa dalam kurikulum 

2013 meliputi, kemampuan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengasosiasikan. Pembelajaran dapat menjadikan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung untuk menambah, menerima serta menerapkan 

konsep yang benar saat dipelajari. Bagian terpenting daalam pendidikan dalam 

pendidikan yaitu ketercapainya penguasaan dan pelatihan yang dilakukan peserta 

didik. Ketercapaian menitik beratkan pada menumbuhkan kemampuan peserta didik 

yang ditonjolkan, waalaupun masih banyak problematika untuk mengembangkan 

kemampuan pesertadidik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas IV Sekolah Dasar 

menyatakan bahwa dalam proses belajar khususnya pada kelas 4 guru menggunakan 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Namun terdapat 

permasalahan pada sistem pendidikan di Sekolah Dasar, permasalahan antara lain 

yaitu siswa memiliki kemampuan yang berbeda, guru cenderung mengajar 

monoton, guru hanya menggunakan satu model pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

pada proses pembelajaran IPA di SD Imam Puro guru hanya menggunakan model 

Discovery Learning, namun beberapa guru lain bahkan tidak menggunakan model 

pembelajaran, dan sarana prasarana tidak memadai dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka menyebabkan proses pembelajaran kurang 
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maksimal. Oleh karena itu, dilakukan pengkajian model- model pembelajaran yang 

mampu dan mudah digunakan. Salah satunya dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning guna meningkatkan kemampuan analisis 

siswa kelas 4 sekolah dasar walaupun dengan adanya keterbatasan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang terjadi pada sekolah dasar di atas maka dapat 

diketahui perumusan masalah untuk penelitian ini yaitu bagaimana kelayakan 

penggunaan Model Pembelajaran Problem Based learning pada proses 

pembelajaran dan Bagaimana dampak penerapan model Pembelajaran pada proses 

pembelajaran. Tujuan dari kajian ini secara umum yaitu untuk mengetahui Model 

Problem Based learning dapat melatih kemampuan analisis siswa kelas 4 sekolah 

dasar. Tujuan khususnya supaaya menghasilkan suatu model pembelajaran yang 

mengaitkan segal aspek yang dibutuhkan dalam pembelajaran, serta dengan 

menggunakan model pembelajaran ini mampu melatih keaktifan siswa dan tujuan 

pembelajaran tercapai secara maksimal. 

 

KAJIAN TEORI 

Model Problem Based Learning 

 

Menurut Menurut Duch (1995) dalam Aris Shoimin (2014) 

mengemukakan bahwa pengertian dari model Problem Based Learning adalah: 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasih masalah adalah 

model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks 

untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah serta memperoleh pengetahuan. Menurut Hosnan (2014) model PBL adalah 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata (real world) yang tidak 

terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis dan 

sekaligus membangun pengetahuan baru. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learnig adalah suatu model pembelajaran berdasarkan masalah yang disajikan secara 

sistematis oleh guru yang berkaitan dengan kehidupan nyata, kemudian siswa 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah tersebut dari berbagai perspektif. 
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Melalui permasalahan tersebut tentu diharapkan peserta didik mampu 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan kolaborasi. Tujuan 

utama Problem Based Learning ialah untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah serta kemampuan untuk membangun 

pengetahunnya sendiri. Karakteristik Problem Based Learning. Berdasarkan teori 

yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) dalam (Shoimin Aris, 2014:130) 

menjelaskan karakteristik dari Problem Based Learning, yaitu Pembelajaran 

berpusat pada siswa, Masalah otentik dari fokus pengorganisasian untuk belajar, 

Informasi baru diperoleh melalui pembelajaran mandiri, Pembelajaran terjadi dalam 

kelompok kecil, Guru bertindak sebagai fasilitator. Langkah-langkah model 

pembelajaran problem based learning, yaitu 

a. Orientasi Siswa Pada Masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

b. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing Pengalaman Individu/Kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, dan pemecahan 

masalah. 

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 

Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan diantaranya 

siswa dapat memahami konsep pembelajaran karena merekalah yang menemukan dan 

menanamkan konsep tersebut, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
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pemecahan masalah, serta Siswa mendapatkan manfaat pembelajaran karena 

masalah-masalah yang dipecahkan langsung berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Kelemahan model pembelajaran problem based learning yaitu apabila siswa 

mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang rendah siswa 

enggan untuk mencoba lagi, penerapan problem based learning membutuhkan waktu 

yang cukup untuk persiapan proses pembelajaran, dan peserta didik dalam 

memecahkan masalah tidak menggunakan pemahaman Sehingga peserta didik tidak 

belajar tentang apa yang ingin mereka pelajari. 

Kemampuan Analisis Siswa 

Emi (2016) mengungkapkan pendapatnya mengenai kemampuan adalah 

kompetensi mendasar yang perlu dimiliki siswa yang mempelajari lingkup materi 

suatu mata pelajaran pada jenjang tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa setiap siswa perlu memiliki kemampuan analisis untuk 

mempelajari lingkup materi suatu mata pelajaran pada jenjang tertentu. Tujuan dari 

kemampuan analisis salah satunya adalah memecahkan segala permasalahan yang 

ada di dalam dunia nyata. Salah satu kemampuan yang dapat memecahkan masalah 

adalah berpikir kritis. 

Menurut (Johnson, 2007:183) berpikir kritis merupakan proses sistematis 

yang digunakan dalam kegiatan mental seperti pemecahan masalah, pengambilan 

keputisan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Critical thinking (berpikir kritis) yaitu kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis berupa bernalar, mengungkapkan, menganalisis dan 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan latar belakang sebelumnya sebagai bentuk 

upaya Pengembangan Model Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

analisis siswa Kelas IV Sekolah Dasar, maka dibutuhkan yang mampu meningkatkan 

kemampuan tersebut. Salah satu alternatif dapat digunakan yaitu menggunakan 

model pembelajaran problem based leaning. Koeswanti (2018:7) menyatakan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kecakapan memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan, serta keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Jadi Problem 

Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah 



239 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P G S D  U M  P u r w o r e j o  

2 0 2 2   

sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan 

pengetahuan diri. 

Tujuan utama Problem Based Learning ialah untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah serta kemampuan untuk 

membangun pengetahunnya sendiri. Langkah-langkah model pembelajaran 

problem based learning sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut adalah Orientasi 

siswa pada masalah, Mengorientasi siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, Mengembangkan hasil karya, Menganalisis dan evaluasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas IV dan peserts didik. Objek penelitian ini adalah 

Pengembangan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Analisis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data 

menggunakan obsrvasi dan wawancara. Teknik pengumpulan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan analisis pada siswa kelas IV menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas IV Sekolah Dasar 

menyatakan bahwa dalam proses belajar khususnya pada kelas 4 guru menggunakan 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Namun terdapat 

permasalahan pada sistem pendidikan di Sekolah Dasar, permasalahan antara lain 

yaitu siswa memiliki kemampuan yang berbeda, guru cenderung mengajar 

monoton, guru hanya menggunakan satu model pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

pada proses pembelajaran IPA di SD Imam Puro guru hanya menggunakan model 

Discovery Learning, namun beberapa guru lain bahkan tidak menggunakan model 

pembelajaran, dan sarana prasarana tidak memadai dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka menyebabkan proses 

pembelajaran kurang maksimal. Oleh karena itu, dilakukan pengkajian model- model 

pembelajaran yang mampu dan mudah digunakan. Salah satunya dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning guna meningkatkan 

kemampuan analisis siswa kelas 4 sekolah dasar walaupun dengan adanya 

keterbatasan tersebut. model Problem Based Learnig adalah suatu model 

pembelajaran berdasarkan masalah yang disajikan secara sistematis oleh guru 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata, kemudian siswa diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dari berbagai perspektif. Melalui permasalahan 

tersebut tentu diharapkan peserta didik mampu meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis dan keterampilan kolaborasi. 

Tujuan dari model Problem Based Learning yaitu ketrampilan dalam 

berfikir dan Ketrampilan dalam memecahkan masalah, Pemodelan peranan orang 

dewasa, dan Belajar pengarahan mandiri (Haryanti, 2017). Tujuan utama PBL 

ialah untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah 

serta kemampuan untuk membangun pengetahunnya sendiri. Emi (2016) 

mengungkapkan pendapatnya mengenai kemampuan adalah kompetensi mendasar 

yang perlu dimiliki siswa yang mempelajari lingkup materi suatu mata pelajaran pada 

jenjang tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

siswa perlu memiliki kemampuan analisis untuk mempelajari lingkup materi suatu 

mata pelajaran pada jenjang tertentu. Tujuan dari kemampuan analisis salah satunya 

adalah memecahkan segala permasalahan yang ada di dalam dunia nyata. Salah satu 

kemampuan yang dapat memecahkan masalah adalah berpikir kritis. 

Pengembangaan model pembelajaran problem based learning ini diharapkan 

dapat membangun keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah bagi siswa. 

Bagi guru berguna untuk memermudah penyampaian materi pembelajaran sehingga 

siswa lebih mudah memahami matei pembelajaran dan aktif dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning sebagai upaya 

pencapaian tujuan tersebut adalah Orientasi siswa pada masalah, Mengorientasi siswa 

untuk belajar, Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, Mengembangkan 

hasil karya, Menganalisis dan evaluasi. 
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KESIMPULAN 

Model Problem Based Learnig adalah suatu model pembelajaran 

berdasarkan masalah yang disajikan secara sistematis oleh guru yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata, kemudian siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dari berbagai perspektif. Melalui permasalahan tersebut tentu diharapkan peserta 

didik mampu meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan kolaborasi. 

Tujuan utama PBL ialah untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah serta kemampuan untuk membangun pengetahunnya sendiri. 

Pengembangaan model pembelajaran problem based learning ini diharapkan dapat 

membangun keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah bagi siswa. Bagi 

guru berguna untuk memermudah penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa 

lebih mudah memahami matei pembelajaran dan aktif dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah model pembelajaran problem based learnng sebagai upaya 

pencapaian tujuan tersebut adalah Orientasi siswa pada masalah, Mengorientasi 

siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 

Mengembangkan hasil karya, Menganalisis dan evaluasi. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait dengan 

pengembangan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan analisis 

siswa pada kelas IV Sekolah dasar. 
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